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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh larangan pernikahan nyigar kupat yang 
ada di Desa Purworejo Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung yang masih 
di percayai oleh masyarakat Desa Purworejo dikarenakan apabila ada yang 
melakukan larangan pernikahan ini maka akan terjadi suatu balak dalam 
kehidupan rumah tangga. Hal ini menarik untuk dikaji serta untuk mengetahui 
bagaimana pandangan ulama‟ mengenai ha lini. 
 Rumusan Masalah: 1) Bagaimana Praktik Larangan Pernikahan Nyigar 
Kupat? 2) Bagaimana Pandangan Ulama‟Ngunut Mengenai Larangan Pernikahan 
Nyigar Kupat? 
 Tujuan Masalah: 1) Untuk Mengetahui Praktik Larangan Nyigar Kupat. 2) 
Untuk mengetahui Pandangan Ulama‟ Ngunut Mengenai Larangan Pernikahan 
Nyigar Kupat. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Tekhnik dalam mengumpulkan 
data menggunakan observasi, wawancara, serta dokumentasi. Tekhnik anaslisis 
data menggunakan reduksi data, pemaparan data serta simpulan. Tekhnik 
pengecekan keabsahan data menggunakan tekhnik triangulasi, perpanjangan 
kehadiran, serta diskusi teman sejawat. 
 Hasil penelitian: 1) Larangan pernikahan nyigar kupat di Desa Purworejo 
dipraktikkan oleh sebagian masyarakatnya dengan tidak melakukan pernikahan 
tersebut. Dan ada juga sebagian masyarakatnya menyiasati dengan melewati jalan 
alternatif sehingga bisa dilakukannya larangan pernikahan tersebut. Jalan 
alternatif tersebut meliputi manten ambruk dan guwak anak. 2) Pandangan ulama‟ 
Ngunut mengenai larangan pernikahan ini memiliki dua pandangan, yang pertama 
dilihat dari sudut pandang kebiasaan maka hal tersebut tidak masalah serta bisa 
dikatakan mubah. Pandangan yang kedua, dilihat dari sudut pandang kepercayaan 
yang meyakini bahwa larangan tersebut membawa bahaya bagi kehidupan rumah 
tangga maka hal tersebut tidak di perbolehkan, selain itu juga telah 
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This research is motivated by the prohibition of nyigar kupat marriages in 
Purworejo Village, Ngunut District, Tulungagung Regency which is still trusted 
by the people of Purworejo Village because if someone prohibits this marriage, 
there will be a conflict in domestic life. This is interesting to study and to find out 
how the views of the ulama' regarding lineage. 
Problem Formulation: 1) How is the Practice of Prohibition of Marriage in 
Nyigar Kupat? 2) How are the views of Ulama'Ngunut regarding the prohibition 
of marriage in Nyigar Kupat?  
Aim of Problem:  1) To find the Practice of Prohibition of Marriage in 
Nyigar Kupat. 2) To find out the Vies of Ulama‟ Ngunut Regarding the 
Prohibition of Nyigar Kupat Marriage. 
This type of research is a field research using a qualitative approach with a 
descriptive method. Techniques in collecting data uses  a observation, interviews, 
and documentation. The data analysis technique uses data reduction, data 
exposure and conclusions. The technique of checking the validity of the data is 
using triangulation techniques, extension of attendance, and peer discussion.  
The results of the study are : 1) The prohibition of nyigar kupat marriage in 
Purworejo Village is practiced by some of the people by not doing the marriage. 
And there are also some people who get around it by taking alternative routes so 
that the marriage ban can be carried out. The alternative roads manten ambruk and 
guwak anak. 2) The views of the ulama' Ngunut regarding the prohibition of 
marriage have two views, the first is from the point of view of habit, then this is 
not a problem and can be said to be permissible. The second view, seen from the 
point of view of belief which believes that the prohibition brings danger to 
domestic life, then it is not allowed, besides that it has also eliminated the benefit 
of marriage so that it can be punished as haram. 
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